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ABSTRAK

Kulit buah merupakan jenis limbah organik yang banyak dihasilkan dari konsumsi buah harian
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. Limbah berupa kulit buah mengandung beragam
nutrien yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair (POC).
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dampak pemberian POC berbasis kulit buah terhadap
pertumbuhan tanaman bayam Brasil (Althernanthera sissoo hort) dalam sistem hidroponik.
Penelitian didesain dengan 5 perlakuan dengan tiap perlakuan mempunyai 5 ulangan. Data
penelitian yang menjadi target adalah kandungan karbon (C-organik), nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) POC berbasis kulit buah, dan pertumbuhan bayam Brasil meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, lebar daun, panjang akar, berat basah, dan berat kering. Uji one-way ANOVA
digunakan dalam analisis data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar C-organik
dan total NPK POC berbasis kulit buah masih dibawah standar POC yang ditetapkan Kementerian
Pertanian. Meskipun pertumbuhan bayam Brasil yang diberi POC kulit buah masih dibawah
pertumbuhan tanaman yang dipupuk dengan AB-Mix, variasi dosis POC kulit buah menunjukkan
hasil yang menunjang pertumbuhan bayam Brasil. Dosis 250 ppm berpengaruh terhadap
pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun dan panjang akar; sedangkan dosis 500
ppm menunjang pertambahan berat basah dan berat kering bayam Brasil.

Kata Kunci: Pupuk Organik Cair, Pertumbuhan Tanaman, Bayam Brasil, Hidroponik

ABSTRACT

Fruit peel is a type of organic waste tahat is widely generated from people’s daily fruit
consumption to meet nutritional needs. Waste in the form of fruit peels contains a variety of
nutrients that can be used as raw materials for making liquid organic fertilier (POC). This study
aimed to impact of fruit peel-based POC on the growth of brazilian spinach plants (Althernanthera
sissoo hort) in hydroponic systems. The study was designed with 5 treatments with each treatment
having 5 repeats. The targeted research data are carbon (C-Organic, Nitrogen (N), Phosphorus (P),
and Potassium (K) POC based on fruit peel, and brazilian spinach growth including plant height,
number of leaves, leaf width, root length, wet weight and dry wight. The one-way ANOVA test
was used in the analysis of reseach data. The result showed that the levels of C-Organic and total
NPK POC based on fruit peel were still below the standard POC set by the ministry of agriculture
although the growth of brazilian spinach given fruit peel POC is still below the growth of plants
fertilized with AB-mix, variations in the dose of friut peel POC show results that support the growth
of brazilizn spinach. The dose of 250 ppm affect in the plant height, nhumber of leaves, width of
leaves, and length of root. While the dose of 500 ppm supports the increase in wet weight, and
dry weight of brazilian spinach.

Keyword: Organic Liquid Fertilizer, Plant Growth, Brazilian Spinach, Hydroponic
A. LATAR BELAKANG makanan bernutrisi, buah telah menjadi

Sebagai  upaya untuk  menjaga kebutuhan penting dalam kehidupan
kesehatan  melalui  konsumsi  bahan masyarakat Indonesia. Data Badan Pusat
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Statistik  menunjukkan bahwa sampai
dengan tahun 2021 jumlah rata-rata
konsumsi buah oleh masyarakat Indonesia
adalah sebesar 81,14 gram/kapita/
hari (Anonim, 2021). Sejalan dengan itu,
produksi buah-buahan nusantara terus
mengalami peningkatan dengan angka
pada tahun 2021 mencapai 25,96 juta ton
dibandingkan produksi 2020 sejumlah 24,63
juta ton. Seiring dengan meningkatnya
konsumsi buah, sampah organik berupa
kulit buah juga meningkat keberadaannya.
Apabila fidak diolah dengan baik,
keberadaan sampah organik kulit buah
bisa menimbulkan berbagai dampak
kesehatan masyarakat (Marjenah et al,
2017)

Oleh karena kandungan nutrisi yang
masih dimilikinya, limbah kulit buah dapat
dijadikan sebagai bahan baku potensial
untuk pembuatan pupuk organik cair
(POC). (Fadhilah et al, 2011).

Pupuk organik cair (POC) merupakan
jenis pupuk organik berwujud larutan hasil
pembusukkan  bahan  organik. POC
mengandung senyawa nutrien makro
seperti  karbon  organik  (C-organik),
nifrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
banyak untuk mendukung
pertumbuhannya (Wisesa & Widjanarko,
2014). Pemanfaarn POC dalam budidaya
pertanian berpotensi untuk mengurangi
penggunaan pupuk kimia anorganik yang
telah secara masif merusak struktur tanah
dan mengganggu keseimbangan
ekosistem biota  tanah (Fadhilah et al,
2011).

Bayam Brasil (Althernanthera  sissoo
hort) merupakan tanaman anggota
keluarga Amaranthaceae yang berasal
dari belahan benua Amerika Selatan. Saat
ini, daun bayam Brasil banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pangan
baik berupa sayuran atau bakan baku
olahan pangan nabati. Daun bayam Brasil
diketahui mengandung ragam senyawd
fitokimia  seperti  flavonoid, alkaloid,
saponin, tanin dan steroid (Wuni et al,
2022). Daun bayam Brasil  juga
mengandung vitamin A, C, E, dan mineral
berupa zat besi yang penting dalam
pembuatan sel darah merah untuk
regenerasi eritrosit dan mendukung kerja

42

imunitas dalom wujud imunomodulator
(Limeranto, 2022; Wuni dkk, 2022).
Kandungan senyawa dominan berupa
vitamin  E dalam daunnya, membuat
bayam Brasil penting dikonsumsi  untuk
memenuhi  kebutuhan  tubuh.  Hasil
penelitian Sipayung (2023) menunjukkan
bahwa dalam 100 g daun bayam Brasil
terdapat kandungan vitamin E sebesar
375,5 mg.

Tanaman bayam Brasil diketahui dapat
tumbuh pada beragam media tanam baik
berupa tanah sebagai media
konvensional, ataupun sistem hidroponik
yang memanfaatkan air sebagai media
pengganti tanah. Hidroponik merupakan
sistem budidaya tanaman pada medium
yang kurang mempunyai unsur  hara
sehingga asupan unsur hara esensial yang
diperlukan tanaman disediakan dalam
wujud larutan  (Cahyono,  2014).
Penanaman menggunakan sistem
hidroponik umum menggunakan pupuk
anorganik yang dikenal sebagai pupuk AB
mix. Untuk mendukung budidaya pertanian
yang lebih ramah lingkungan,
penggunaan pupuk organik cair (POC)
berbasis limbah organik perlu dilakukan

sebagai alternatif  pengganti  pupuk
standar AB mix.
Penelitian ini bertujuan untuk

mempelajari dampak pemberian POC
berbasis kulit buah terhadap pertumbuhan
tanaman bayam Brasil (Althernanthera
sissoo hort) dalam sistem hidroponik.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilokukan pada bulan
Oktober-November 2022. Bahan baku
pupuk organik cair (POC) berupa kulit buah
diambil dari penjual jus buah yang ada
berjualan di Kantin Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta. Pembuatan POC
berbasis kulit buah dilakukan dirumah kaca
komunitas Tani Muda Duta Wacana dan
aplikasinya untuk pertumbuhan fanaman
bayam Brasil dilakukan di kebun hidroponik
Bima, Bantul. Analisis kadar C-organik, N, P,
dan K POC berbasis kulit buah serta air
media hidroponik  dilakukan  melalui
pengiriman sampel ke Laboratorium Balai
Besar TeknikKesehatan Lingkungan dan
Penanggulangan Penyakit (BBTKLPP)
Yogyakarta.



Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini
menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan
yang memiliki 5 ulangan untuk tiap
perlakuan (Tabel 1).
Tabel 1. Jenis Perlakuan dan Pengulangan

No Jenis Perlakuan Dosis Ulangan
(ppm)

1 Kontrol Negatif Mengikuti 5
(KO) tanpa nilai ppm
pemupukan air media

2 Kontrol Positif 500 ppm 5
Pupuk AB Mix
(K1)

3  POC berbasis 250 ppm 5
kulit buah 1 (P1)

4  POC berbasis 500 ppm 5
kulit buah 2 (P2)

5 POC berbasis 750 ppm 5
kulit buah 3 (P3)

Total unit penelitian 25

Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)
Berbasis Kulit Buah

Pembuatan POC berbasis kulit buah
menggunakan bahan utama berupa 5
jenis kulit buah yaitu buah naga, pisang,
jeruk, mangga, dan pepaya (Sinaga et al,
2023). Cara pembuatan POC kulit buah
diawali dengan pemotongan kulit buah
menjadi ukuran yang lebih kecil dengan
total bahan campuran kulit buah sebanyak
3 kg. Potongan kulit buah selanjutnya
dimasukkan ke dalom wadaoh yang
mampu menampung volume cairan 15
liter. Ke dalam galon dimasukkan 900
molase untuk selanjutnya ditambahkan
sejumlah 9,1 liter air sebagai media
pencampur molase dan potongan kulit
buah. Galon wadah campuran kemudian
ditutup dengan tutup galon yang
dilengkapidengan selang aerasi. Inkubasi
bahan POC berbasis kulit buah dilakukan
seloma 3  bulan. Jalannya  proses
ferementasi POC kulit buah yang baik
ditandai dengan terbentuknya biofilm
berwarna putih  pada lapisan  atas
campuran. Sebelum digunakan sebagai
sampel POC, larutan disaring dan bagian
yang terbebas dari ampas kulit buah
dimanfatkan  sebagai  POC.  Selain
dimanfaatkan sebagai bahan penelitian
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untuk penunjang pertumbuhan bayam
Brasil, sebanyak 600 ml lalu dikirimkan ke
Laboratorium lImu Tanah Fakultas
Pertanian  Universitas Gadjah  Mada
Yogyakarta untuk pengujian nutrien makro
berupa C-organik, nitrogen (N), fosfor (P)
dan kalium (K).

Persiapan Stek Batang Bayam Brazil dan
Penanaman Bayam Brasil

Stek bayam Brasil (Althernanthera
sissoo hort) diambil dari tfanaman bayam
Brasil induk berusia antara 2-3 bulan. Stek
batang bayam Brasil diperoleh dari
pemotongan ruas batang ke-3 dari pucuk
daun fertinggi. Stek batang tersebut
kemudian direndam dalom wadah berisi
air selama 5 hari untuk penumbuhan akar
(Teatrawan et al, 2021). Hasil stek bayam
Brasil yang telah memiliki akar sepanjang 5
cm kemudian dipindahkan ke daloam
netpot untuk dimasukkan ke dalam lubang
instalasi  hidroponik  NFT  (nufrient  film
technique).

Pemeliharaan Bayam Brasil dan Aplikasi
POC

Pemeliharaan bayam Brasil dalam
sistem hidroponik meliputi  pemupukan
dengan POC sesuai desain penelitian,
penambahan air media hidroponik dan
pengukuran  pertambahan  parameter
tanaman. Setiap wadah air instalasi
hidroponik diisi dengan 15 liter air sebagai
media dasar hidroponik. Pemupukan
dengan POC dilakukan seperti yang
tercantum pada Tabel 1T dimana pada
perlakuan Ko tidak diperlukan
penambahan pupuk, pada perlakuan K;
ditambahkan AB-Mix 500 ppm, pada
perlakuan P ditambahkan 250 ppm POC
kulit buah, pada perlakuan P2
ditambahkan 500 ppm POC kulit buah dan
pada perlakuan Ps ditambahkan 750 ppm
POC kulit buah. Penambahan air pada
media hidroponik dilakukan saat air sudah
tersisa sedikit dalam wadah. Pemberian
POC kulit buah dilakukan 2 kali pada masa
tanam bayam Brasil yaitu 5 HST dan 25 HST.

Tanaman bayam Brasil  dipelihara
seloma 35 hari dengan pengukuran
pertumbuhan bayam Brasil dilakukan 7 hari
sekali. Parameter yang diukur untuk
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mengetahui pertumbuhan bayam Brasil
meliputi tinggi fanaman, jumlah helai daun,
lebar daun, berat basah bayam Brasil,
berat kering bayam Brasil dan panjang
akar bayam Brasil. Untuk parameter berat
basah dan berat kering diukur pada waktu
tanaman bayam Brasil di akhir penelitian.

Analisis Data

Data parameter perfumbuhan
tanaman bayam Brasil dianalisis dengan
piranti lunak SPSS untuk ANOVA dengan uiji
F 5%. Anadlisis akan dilanjutkan dengan
Duncan's Multiple Range Test (DMRT)
dengan  kepercayaan 95% apabila
terdapat perbedaan yang signifikan pada
uji ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk Pupuk Cair Organik Cair (POC) dari
Kulit Buah

Produk POC berbasis kulit buah buah
naga, pisang, jeruk, mangga, dan pepaya
yang dihasilkan setelah melewati proses
fermentasi  selama 2 bulan  memiliki
beberapa karakteristik, diantaranya
adalah memiliki warna yang cenderung
coklat gelap dan aroma sari buah yang
tajam. Warna coklat gelap dalam POC kulit
buah ini didapatkan dari proses fermentasi
unsur organik dalam POC. Ciri khas yang
dimiliki olenh POC kulit buah adalah
bertekstur cair dan memiliki pH atau derajat
keasaman yang berada diangka 4-5 (Nur
et al, 2016).

Gambar 1. Produk Pupuk Cair Organik
Berbasis Kulit Buah
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)

Analisis Hasil Kadar Makro Unsur POC Kulit
Buah

Standar baku mutu  POC vyang
ditentukan oleh Kementerian Pertanian RI
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dalam SK Menteri Pertanian
No0.261/KPTS/SR.310/M/4/2019 (Anonim,
2019) menyatakan bahwa POC paling
tidak harus memiliki kandungan C-organik
minimal 10%. Data hasil analisis nutrien
makro pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
kadar C-organik pada POC berbasis kulit
buah dalam penelitian ini hanya mencapai
angka 5,62% yang berarti belum memenuhi
standar yang ditetapkan Kementerian
Pertanian. Selain kandungan C-organik,
POC juga harus memiliki kadar total
nifrogen (N), fosfor (P205), dan kalium
(K20) pada rentang 2-6%. Hasil analisa
kadar total NPK POC berbasis kulit buah
sebesar 0,62 % yang dihasilkan dalom
penelitian juga masih dibawah standar
baoku mutu POC vyang ditetapkan
pemerintah.

Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan Nutrien POC

Kulit Buah
No Nutrien Kadar SK Mentan
Makro (%) No.261/KPTS/SR.310

/M/4/2019

1 C-Organik 5,62 Minimal 10%

2 N-Total 0,17

3 P-Total 0,01 Total NPK 2%-6%

4 K-Total 0,44

Analisis Kadar Nutrien Makro Air Sumur
Analisis terhadap kadar nutrien makro
berupa zat organik, fosfat dan kalium air
sumur yang digunakan sebagai media
tanaman bayam Brasil dalam  sistem
hidroponik (Tabel 3) mempunyai nilai fotal
kurang dari 0.1%. Hal ini menyatakan
bahwa air media tanam miskin akan unsur
hara, dan pemakaian air sumur saja
sebagai media tanam bayam Brasil kurang
menunjang pertumbuhan tfanaman
tersebut sehingga membutuhkan
penambahan pemupukan dari luar.

Tabel 3. Hasil Analisis Kandungan Nufrien Makro
air Sumur Sebagai Media Hidroponi

. Kadar (%)
No Nutrien Makro dalam Air Sumur
1 Zat organik KMnQOy4) 0,000281
2 Fosfat (POu4) 0,0000335
3 Kalium (K) 0,00136317

Pengaruh Pemberian POC Berbasis Kulit
Buah Terhadap Pertambahan Tinggi Bayam
Brasil



Perlakuan POC berbasis kulit buah
dengan dosis 250 ppm (P1) memberikan
pertambahan tinggi bayam Brasil terbaik
dalam penelitian ini. Nilai pertambahan
tinggi bayam Brasil yang dihasilkan oleh
dosis P1 bahkan hampir menyamai nilai
pertambahan tinggi yang dihasilkan oleh
pemberian pupuk AB mix (Gambar 2).

8 6,96a 6,62ab
7 i 1 5,92ab
6 5 478ab 1 4,4b
5 8 -‘- T
4 0 = 1
3 2
2 F
1
0
KO K1 P1 P2 P3
JENIS PERLAKUAN
Gambar 2. Rerata Pertambahan Tinggi

Tanaman Bayam Brasil yang diberi perlakuan KO
(fanpa pupuk), K1 (AB-mix 500 ppm), P1 (POC
kulit buah 250 ppm), P2 (POC kulit buah 500
ppm), Ps (POC kulit buah 750 ppm) selama 35
HST. Angka yang diikuti huruf yang serupa pada
tiap diagram, menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.

Nilai pertambahan tinggi bayam Brasil
yang dihasilkan oleh POC berbasis kulit
buah dosis P1 masih kalah baik dari nilai
pertambahan tinggi yang dihasilkan oleh
pemberian pupuk AB mix (K1) besar
kemungkinan dikarenakan lebih
lengkapnya kandungan nutrien dalam
pupuk AB-mix. Pupuk cair AB-Mix memiliki
jenis nutrien yang dibagi menjadi 2 jenis
yaitu nutrien makro unsur yang terdiri dari
karbon (C), nitrogen (N), Fosfor (P), kalium
(K), magnesium (Mg), sulfur (S); dan nutrien
mikro unsur seperti tembaga (Cu), mangan
(Mn), unsur zinc (Zn), besi (Fe) dalam jumlah
kandungan yang seimbang (Sulistyowati &
Nurhasanah, 2021; Harahap et al, 2020).
Menurut Faizin et al (2015) unsur yang
memacu pertambahan tinggi tanaman
dalah unsur fosfat (P). Pada perlakuan P1
terdapat cukup fosfat untuk menunjang
pertambahan tinggi bayam Brasil meskipun
kadarnya tidak sebaik yang dimiliki oleh
pupuk AB Mix.

Kalium juga merupakan nutrien makro
yang penting untuk  pertumbuhan
vegetatif tanaman seperti pertambahan
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tinggi, batang, akar tanaman, dan
pembentukan daun. Kandungan K pada
POC kulit buah dalam dosis terendah (P1)
diasumsikan  felah cukup memenunhi
kebutuhan untuk pertumbuhan finggi
bayam Brasil.

Analisis stafistik dengan Uji ANOVA
parameter tinggi bayam Brasil menunjukan
nilai  sig< 0,05 yang mengindikasikan
terdapatnya beda signifikan nilai
pertambahan  finggi tanaman  yang
dihasilkan oleh seluruh perlakuan
pemupukan.

Pengaruh Pemberian POC Berbasis Kulit
Buah Terhadap Pertambahan Jumiah Daun
dan Lebar Daun Bayam Brasil

Pemberian POC berbasis kulit buah
menunjang pertumbuhan daun bayam
Brasil dalam sistem hidroponik, Parameter
pertumbuhan daun diukur dari jumlah
daun dan lebar daun yang bertambah
sepanjang durasi 35 HST. Hasil
pertambahan jumlah daun bayam Brasil
pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa
pemberian POC kulit buah perlakuan P1
(250 ppm) menunjukan pertambahan
jumlah daun bayam Brasil yang lebih baik
dibandingkan dengan perlokuan POC
lainnya. Pertambahan jumlah daun bayam
Brasil yang dipupuk menggunakan 250
ppm POC kulit buah ini bahkan menyamai
pertambahan jumlah daun bayam Brasil
yang dipupuk menggunakan AB Mix.

Analisis statistik data pertambahan
jumlah daun bayam Brasil yang diberi
ragam pemupukan menunjukan nilai sig<
0,05 yang mempunyai terdapatnya beda
nyata antar perlakuan.

12
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8
6
4
2
0

JUMLAH DAUN (HELALI)

~
o

K1 P2

JENIS PERLAKUAN
Gambar 3. Rerata Pertambahan Jumlah Daun
Tanaman Bayam Brasil yang diberi perlakuan
KO (tanpa pupuk), K1 (AB-mix 500 ppm), P1

P3
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(POC kulit buah 250 ppm), P2 (POC kulit buah
500 ppm), P3 (POC kulit buah 750 ppm) selama
35 HST. Angka yang diikuti huruf yang serupa
pada fiap diagram, menunjukkan fidak ada
beda nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.

Hasil  pertambahan  lebar  daun
bayam Brasil pada Gambar 4
memperlihatkan bahwa pemberian POC
kulit buah perlakuan P1 (250 ppm) juga
paling menunjang pertambahan lebar
daun bayam Brasii yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan POC
lainnya, meskipun nilai pertambahan lebar
daun ini masih berada dibawah nilai
pertambahan lebar daun bayam Brasil
yang dipupuk menggunakan pupuk AB
Mix.

2,5
1,86a
2 = + 1,55ab  1,53ab
2 1,38ab 1 1 1
15z 1 1 L 0,91b
2
1 3
S 1
05 =
w
-

KO K1 P1 P2 P3

JENIS PERLAKUAN

Gambar 4. Rerata Pertambahan Lebar Daun
Tanaman Bayam Brasil yang diberi perlakuan KO
(fanpa pupuk), KT (AB-mix 500 ppm), P1 (POC
kulit buah 250 ppm), P2 (POC kulit buah 500
ppm), Ps (POC kulit buah 750 ppm) selama 35
HST. Angka yang diikuti huruf yang serupa pada
tiap diagram, menunjukkan fidok ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.

Seperti halnya yang teramati pada
organ vegetatif tanaman lain  berupa
batang, pertumbuhan  daun  suatfu
tanaman didukung oleh keberadaan
nutrien makro kalium, nitrogen dan fosfor.
Pertumbuhan daun biasanya terkait
dengan bertambahnya helai daun dan
bertaombahnya luas daun. Menurut
Hendrival et al (2014), kalium berfungsi
untuk mengatur terbuka dan tertutupnya
stomata yang berperan penting bagi
proses metabolisme daun menghasilkan
energi. Kurangnya asupan kalium dapat
menyebabkan daun menjadi kering dan
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berguguran (Apriliani et al, 2014; Nurifah &
Fajarfika, 2018).

Unsur nitrogen dan fosfor dalam POC
diperlukan tanaman untuk membantu
menyusun klorofil, dan biomelekul berupa
protein dan asam nukleat. Oleh karena
pentfingnya nitrogen dalam pembentukan
klorofil, maka pada akhirnya asupan
nitrogen oleh tanaman akan
mempengaruhi penampilan, besar daun,
warna dan hasil fotosintat daun suatu
tanaman (Nurifah & Fajarfika, 2020; Faizin,
et al, 2015).

Keberadaan unsur kalium, nitrogen
dan fosfor pada POC berbasis kulit buah,
terutama pada dosis rendah diasumsikan
cukup bagi asupan bayam Brasil sehingga
menghasilkan pertambahan jumlah daun
yang sama baiknya dengan yang
ditunjukkan oleh pemberian pupuk AB Mix,
dan pertambahan lebar daun yang sedikit
dibawah perlakuan pupuk AB Mix.

Selain kedua parameter
pertumbuhan daun yang terukur tersebut,
pengamatan visual akan warna daun
menunjukkan bahwa daun bayam Brasil
yang dipupuk menggunakan AB  Mix
menghasilkan warna yang lebih hijau
daripada daun bayam Brasil yang dipupuk
menggunakan POC berbasis kulit buah
(data tidak ditampilkan.  Ketersediaan
unsur nitrogen yang lebih rendah pada
POC kulit buah berdampak pada proses
penyusunan pigmen warna klorofil dan
mempengaruhi kualitas warna daun yang
dimiliki oleh tanaman, dalam hal ini bayam
Brasil (Manis & Supriadi, 2017; Marjenah et
al, 2017). Akan tetapi, kandungan klorofil
yang dimiliki oleh daun bayam Brasil yang
dipupuk dengan dosis 250 ppm POC kulit
buah masih memadai untuk metabolism
primer yang berdampak pada
bertambahnya jumlah dan ukuran daun.

Pengaruh Pemberian POC Berbasis Kulit
Buah Terhadap Berat Basah dan Berat
Kering Bayam Brasil

Berat basah tanaman adalah berat
seluruh bagian tubuh tanaman seperti akar
batang dan daun yang diukur secara
langsung tanpa ada proses pengeringan
dahulu (lbrahim, 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertambahan berat



basah bayam Brasil paling baik ditopang
oleh pemberian pupuk AB Mix sebagai
pupuk standar dalam sistem hidroponik.
Dari tiga dosis POC berbasis kuliat buah,
dosis sebesar 500 ppm terlihat paling baik
jika dibandingkan dua dosis lainnya,
meskipun nilai pertambahan berat basah
bayam Brasil yang dipupuk dengan dosis
500 ppm dan 250 ppm berada pada
kelompok yang sama. Hal ini berarti baik
dosis 250 ppm dan 500 ppm sama baiknya
mendukung pertambahan berat basah
bayam Brasil seloma 35 HST. Uji ANOVA
pada nilai berat basah bayam Brasil
menunjukan nilai sig< 0,05 yang dapat
diartikan secara umum bahwa pemberian
ragam POC bisa menghasilkan perbedaan
pertambahan berat basah bayam Brasil.
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Gambar 5. Rerata Pertambahan Berat Basah
Tanaman Bayam Brasil yang diberi perlakuan KO
(fanpa pupuk), K1 (AB-mix 500 ppm), P1 (POC
kulit buah 250 ppm), P2 (POC kulit buah 500
ppm), Ps (POC kulit buah 750 ppm) selama 35
HST. Angka yang diikuti huruf yang serupa pada
tiap diagram, menunjukkan fidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.

Pertambahan berat basah suatu
tanaman, dalam hal ini bayam Brasil,
mutlak didukung oleh ketersediaan air dan
nutrisi yang terlarut didalamnya.
Penanaman bayam Brasil dalam sistem
hidroponik yang menggunakan air sebagai
media tumbuh memungkinkan
pertambahan berat basah yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan tanaman
sejenis  yang ditanam di  media
konvensional berupa tanah.

Keberadaan unsur nitrogen yang
terkandung lebih banyak didalom pupuk
AB Mix berdampak pada pembentukan
klorofil dan unsur organik lain sehingga sel
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tanaman aktif membelah dan melakukan
metabolism untuk menghasilkan energi
(Faizin et al, 2015;). Proses fotosintesis yang
baik akibat ketersediaan nutrisi yang cukup
dan faktor lingkungan yang menunjang
akan meningkatkan jumlah fotosintat
sehingga menghasilkan  pertambahan
tinggi batang, jumlah dan lebar daun dan
pada akhirnya menaikkan berat basah
(Marginingsih et al, 2018).

Berat kering suatu tanaman

menggambarkan fotosintat yang
ditranslokasikan dari bagion daun menuju
seluruh bagian tanaman (Maryani 2012).
Berat kering tanaman berelasi dengan
berat basah ftanaman tersebut karena
berat kering berasal dari berat basah
tanaman  yang sudah  mengalami
pengurangan air dari organ fanaman
bayam Brasil melalui proses pengeringan
(Manis & Supriadi, 2017).
Hasil  penelition pada Gambar 6
menunjukkan bahwa berat kering bayam
Brasil yang dipupuk menggunakan AB Mix
dan POC berbasis kulit buah dosis 500 ppm
(P2) menghasilkan nilai tertinggi. Nilai berat
kering yang bayam Brasil setelah melalui
proses pengovenan relatif mencerminkan
nilai berat basahnya, dimana nilai berat
yang dihasilkan oleh bayam Brasil yang
dipupuk dengan AB Mix dan POC kulit
buah dosis 500 ppm cenderung serupa. Uji
ANOVA pada nilai berat kering bayam
Brasil menunjukan nilai sig< 0,05 yang
dapat diartikan secara umum bahwa
pemberian ragam POC bisa menghasilkan
perbedaan pertambahan berat kering
bayam Brasil.
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Gambar 6. Rerata Pertambahan Berat kering
Tanaman Bayam Brasil yang diberi perlakuan KO
(fanpa pupuk), K1 (AB-mix 500 ppm), P1 (POC
kulit buah 250 ppm), P2 (POC kulit buah 500
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ppm), Ps (POC kulit buah 750 ppm) selama 35
HST. Angka yang diikuti huruf yang serupa pada
tiap diagram, menunjukkan tfidok ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.

Pengaruh Pemberian POC Berbasis Kulit
Buah Terhadap Panjang Akar Bayam Brasil

Hasil rerata pertambahan panjang
akar bayam Brasil pada Gambar 7
memperlihatkan bahwa pemberian POC
kulit buah dengan dosis 250 ppm (P2)
menunjukkan  nilai  yang lebih  baik
dibandingkan dengan dosis POC kulit buah
lainnya. Nilai  ini  mendekati dengan
pertambahan panjang akar bayam Brasil
yang dipupuk menggunakan  pupuk
standar AB Mix. Analisis statistik data
pertambahan akar bayam Brasil dengan uiji
ANOVA menunjukan nilai sig< 0,05. Hal ini
berarti perbedaan perlakuan ragam POC
bisa berdampak berbeda pada
pertambahan panjang akar bayam Brasil.

> = 3,98a
4 2
S 36ab X
< ,/4a 2,64a
3 2 206b i
<
2 (U]
1%
=2
0 g

P
o

K1 P1

JENIS PERLAKUAN

Gambar 7. Rerata Pertambahan Panjang Akar
Tanaman Bayam Brasil yang diberi perlakuan KO
(fanpa pupuk), KT (AB-mix 500 ppm), P1 (POC
kulit buah 250 ppm), P2 (POC kulit buah 500
ppm), Ps (POC kulit buah 750 ppm) selama 35
HST. Angka yang diikuti huruf yang serupa pada
tiap diagram, menunjukkan fidok ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.

P2 P3

Pengaruh Parameter Lingkungan terhadap
Pertumbuhan Bayam Brasil

Nilai parameter lingkungan berupa
suhu udara, suhu air, derajat keasaman
(pH) air, dan total padatan terlarut (TDS)
yang divkur pada periode penanaman
bayam Brasil masih berada pada rentang
nilai yang bisa ditolerir oleh tanaman ini
untuk fumbuh. Rentang nilai suhu udara
dan suhu air berada dalam nilai 26°C-29°C,
yang menurut Rosi & Rahimah (2016) masih
baik bagi budidaya tanaman secara
hidroponik. Parameter derajat keasaman
atau pH, mempunyai nilai 7-8 yang baik
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bagi pertumbuhan tanaman hidroponik
(Rosi & Rahimah, 2016). Nilai parameter
TDS, hasil  yang  didapatkan  dari
pengamatan selama 35 hari berada pada
rentang 200 ppm-850 ppm, yang menurut

Sutiyoso  (2003) merupakan nilai  yang
normal bagi budidaya tanaman
hidroponik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Meskipun pertumbuhan bayam Brasil
yang diberi POC kulit buah masih dibawah
pertumbuhan tanaman yang dipupuk
dengan AB Mix, beberapa variasi dosis
POC kulit buah menunjukkan hasil yang
menunjang pertumbuhan bayam Brasil.
Dosis 250 ppm berpengaruh terhadap
pertambahan tinggi tanaman, jumlah
daun, lebar daun dan panjang akar;
sedangkan dosis 500 ppm menunjang
pertambahan berat basah dan berat
kering bayam Brasil.

Peningkatan kadar C organik dan total
NPK POC berbasis kulit buah bisa dilakukan
dengan penambahan bahan aditif yang
telah diketahui kaya akan kandungan C, N,
P, K dan diakukan melalui proses
fermentasi ulang.
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